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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya harta bersama dari hasil royalti dalam
perkawinan yang tidak menutup kemungkinan adanya harta milik masing-masing
suami istri. Harta bersama tersebut dapat berupa benda tidak bergerak, benda
bergerak dan surat-surat berharga, sedang yang tidak berwujud bisa berupa hak dan
kewajiban. Keduanya dapat dijadikan jaminan oleh salah satu pihak atas
persetujuan dari pihak lainnya. Suami istri, tanpa persetujuan dari salah satu pihak,
tidak diperbolehkan menjual atau memindahkan harta bersama tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana ketentuan
penyelesaian royalti dalam hukum positif sebagai harta bersama? 2) Bagaimana
ketentuan penyelesaian pembagian harta bersama dari hasil royalti dalam KHI
sebagai harta bersama?

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hal ini karena metode
kualitatif memungkinkan kita untuk menghasilkan wawasan, mengkonstruksi
fenomena, dan membuat laporan yang sistematis dan rinci mengenai penelitian ini.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan hukum normatif.
Yurisprudensi normatif adalah ilmu yang mempelajari hukum yang menyangkut
proses pemeriksaan dan pertimbangan hukum sebagai norma, kaidah, asas hukum,
asas hukum, teori hukum, teori hukum dan literatur lainnya guna menjawab
pertanyaan-pertanyaan hukum yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan proses membaca sumber-sumber,
khususnya pembacaan literatur dan dokumen yang relevan berupa Al-Quran,
Hadits, dan undang-undang (dalam hal ini berkaitan dengan royalti dan kepemilikan
bersama). kamu mengerti. Hal ini disebabkan karena penelitian jenis penelitian
hukum normatif menggunakan literatur yang bersifat teoritis dan
menghubungkannya dengan permasalahan yang sedang dibahas. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa harta bersama dapat dikatakan serupa dengan Syirkah,
karena merupakan harta yang diperoleh bersama-sama oleh suami istri selama
perkawinan dan oleh karena itu dipandang sebagai hasil kerja sama mereka. Pasal
91 Bagian 1 Kompilasi Hukum Islam mengatur bahwa harta bersama dapat berupa
barang berwujud maupun tidak berwujud. Benda material misalnya benda
bergerak, benda diam, atau surat berharga. Di sisi lain, yang tidak berwujud dapat
mencakup hak dan kewajiban. Persoalan harta bersama seringkali menjadi bahan
perbincangan ketika sebuah perkawinan berakhir, apalagi jika berujung pada
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pasangan yang beragama Islam dan hukum perdata bagi pasangan non-Muslim.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harta bersama dianggap seperti
syirkah karena merupakan kekayaan yang didapat bersama oleh suami istri selama
pernikahan, sehingga dianggap sebagai hasil kerjasama antara keduanya. Pasal 91
bagian 1 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa harta bersama dapat
berupa barang fisik maupun barang non-fisik. Sebagai contoh, benda berwujud
bisa berupa benda yang bergerak, benda diam, atau surat-surat berharga.
Sementara itu, hal tak berbentuk dapat berupa hak dan tanggung jawab. Isu harta
bersama seringkali menjadi kontroversial saat pernikahan berakhir, terutama jika
berakhir karena perceraian. Jika perceraian terjadi, aset bersama akan diatur sesuai
dengan hukum Islam untuk pasangan beragama Islam dan KUH Perdata untuk
pasangan non-lIslam. Menurut Pasal 232 KUH Perdata, ketika suatu perkawinan
berakhir karena perceraian, harta bersama yang diperoleh selama perkawinan
harus dibagi kecuali ada perjanjian kawin yang memisahkan atau meniadakan
harta bersama tersebut. Selanjutnya, Pasal 128 KUH Perdata turut mengatur
bahwa ketika perkawinan berakhir, harta bersama akan dibagi menjadi dua bagian
antara suami dan istri, atau kepada ahli waris mereka. Perbedaan lainnya adalah
penelitian ini menelusuri kemungkinan konflik atau kesepakatan antara hukum
nasional dan hukum Islam dalam kaitannya dengan royalti lagu sebagai harta
bersama. Beberapa penelitian sebelumnya mungkin telah fokus pada satu sistem
hukum tanpa memperhitungkan interaksi atau perbandingan antara dua sistem
hukum vyang berbeda. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas dalam mengelola hak
cipta lagu dalam kerangka pernikahan dari sudut pandang hukum positif dan
hukum Islam.

XV



ABSTRACT

Ahmad Burhan Firdaus, 126102202135, Division of Joint Assets from
Royalty Proceeds from the Positive Law and KHI Perspective,
Islamic Family Law Study Program, Department of Sharia,
Faculty of Sharia and Legal Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah
State Islamic University Tulungagung, 2024, Supervisor: Dr.
Syahril Siddik M.A

Keywords: Joint Property, Royalties, Positive Law, KHI

This research is motivated by the existence of joint assets from
royalties in marriage which does not rule out the possibility of the existence
of assets belonging to each husband and wife. These joint assets can be in the
form of immovable objects, movable objects and securities, while intangible
assets can be in the form of rights and obligations. Both can be used as
collateral by one party with the consent of the other party. Husband and wife,
without the consent of one of the parties, are not allowed to sell or transfer
joint property.

The formulation of the problem in this research is: 1) What are the
provisions for the settlement of royalties in positive law as joint assets? 2)
What are the provisions for settling the distribution of joint assets from
royalty proceeds in KHI as joint assets?

The research method used was a qualitative method. This is
because qualitative methods are able to produce knowledge findings,
construct phenomena and are able to make systematic and detailed reports
related to this research. In this research, researchers used a normative juridical
approach. Normative juridical is legal research with a process for researching
and studying law as norms, rules, legal principles, legal principles, legal
doctrine, legal theory and other literature, to answer the legal problems being
studied. The data collection technique used in this research is to process
reading sources, namely by reading related literature and taking what is
obtained through documents in the form of the Koran, hadith, laws which in
this case relate to Royalties and Joint Property. This is because the type of
research used by normative juridical research uses literature that is theoretical
in nature which is then connected to the problem that is the subject of
discussion.

The results of this research show that joint assets are considered
like syirkah because they are wealth obtained jointly by husband and wife
during marriage, so they are considered the result of cooperation between the
two. Article 91 part 1 of the Compilation of Islamic Law (abbreviated as KHI)
states that joint assets can be in the form of physical goods or non-physical
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goods. For example, tangible objects can be moving objects, stationary
objects, or securities. Meanwhile, intangible things can include rights and
responsibilities. The issue of joint property often becomes controversial when
a marriage ends, especially if it ends due to divorce. If a divorce occurs, joint
assets will be regulated in accordance with Islamic law for Muslim couples
and the Civil Code for non-Islamic couples. According to Article 232 of the
Civil Code, when a marriage ends due to divorce, joint assets acquired during
the marriage must be divided unless there is a marriage agreement that
separates or eliminates the joint assets. Furthermore, Article 128 of the Civil
Code also regulates that when a marriage ends, joint assets will be divided
into two parts between husband and wife, or to their heirs. Another difference
is that this research explores possible conflicts or agreements between
national law and Islamic law in relation to song royalties as joint property.
Some previous research may have focused on one legal system without
considering interactions or comparisons between two different legal systems.
Therefore, the results of this research provide a deeper understanding of the
complexity of managing song copyright within the framework of marriage
from the perspective of positive law and Islamic law.
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